“4 MAJLIS TAFSIR AL-GUR'AN 
(MTA) PUSAT 


p  E5ba5—see—http//Www.mta.or.id email : humas@mta.or.id Fax : 0271663977 
Jl. Ronggowarsito 111A, Timuran, Banjarsari, Surakarta, Kode Pos 57131, Telp. 0271663299 











KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 
Ahad, 27 Desember 2020/12 Jumadil ula 1442 Brosur No. : 2035/2075/IF 


Tentang Musbil 


Dalam hadits diriwayatkan : 
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Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Allah 

tidak akan melihat kepada orang yang menyeret pakaiannya karena 

sombong”. lah Bukhari juz 7, hal. 33| 
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a55 JG EA In II S5 ma 


KV Ge Is BI eh Ju 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Pada hari 
giyamat Allah tidak akan melihat kepada orang yang menyeret izaarnya 
karena sombong”. It Bukhari juz 7, hal. 34| 
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Dari "Abdullah bin “Umar RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menyeret pakaiannya karena kesombongan, Allah 
tidak akan melihat kepadanya pada hari giyamat”. IHR. Bukhari juz 7, 
hal. 35) 
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Dari Ibnu “Umar, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 


menyeret pakaiannya karena sombong, maka Allah tidak akan melihatnya 
pada hari giyamat”. IHR. Muslim juz 3, aa 1652, no. 44| 
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Dari Ibnu “Umar, bahwasanya ia melihat seorang laki-laki yang 
menyeret izaarnya, lalu ia bertanya, “Dari suku manakah engkau ?”. 
Maka orang tersebut menyebutkan nasabnya. Ternyata dia seseorang 
dari Bani Laits. Maka Ibnu "Umar pun mengenalnya. Ibnu “Umar 
berkata, “Aku mendengar dengan dua telingaku ini bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang menyeret izaarnya, ia tidak 
menghendaki dengan demikian itu melainkan kesombongan, maka 
sesungguhnya pada hari giyamat Allah tidak akan melihatnya”. (HR. 
Muslim juz 3, hal. 1652, no. 45| 
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Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kain izaar 
yang berada di bawah mata kaki, adalah bagian dari api neraka”. (HR. 
Bukhari juz 7, hal. 34 
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Dari Abu Dzarr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada tiga golongan 
yang kelak pada hari giyamat Allah tidak akan mengajak bicara mereka, 
Allah tidak akan melihat mereka, tidak akan membersihkan 
(mengampuni dosa) mereka dan bagi mereka akan mendapat siksa 
yang pedih”. Rasulullah SAW bersabda demikian tiga kali. Kemudian 
Abu Dzarr berkata, “Sungguh menyesal dan rugi mereka itu. Siapakah 
mereka itu ya Rasulullah ?”. Beliau menjawab, “Yaitu orang yang 
menurunkan kain izaarnya, orang yang suka mengundat-undat 
pemberiannya dan orang yang menjual barang dagangannya dengan 
menggunakan sumpah palsu”. (HR. Muslim juz 1, hal. 102, no. 171) 


AJE HI) Seth Menag at ebe IE GA 33 


2 


- sa Aa tax - - 2g o S3 : Gr KI Tan 
S3 nga AS og CB BEA Ja 
8. La. 8 
z 


Ke de JL ee LA Jua 


4 


w 


03 3. ani - PART Bi Gn BN 03 LA 
Sa) AE , ") DP Ak Y AI Olg call Jaa A9 
LAN 3 COV It aga 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Pada suatu waktu ada seseorang shalat 
dengan kain izaarnya sampai di bawah mata kaki, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Pergilah dan berwudlulah !”. Ia pun pergi dan berwudlu, 
kemudian ia datang. Kemudian beliau SAW bersabda kepadanya, 
“Pergilah dan berwudlulah !” Maka ada seseorang bertanya, “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau menyuruh orang itu melakukan wudlu, 
kemudian engkau diamkan ?”. Beliau bersabda, “Karena ia shalat 
dengan memakai kain izaarnya sampai di bawah mata kaki. 
Sesungguhnya Allah tidak akan menerima shalat seseorang yang 
memakai kain izaarnya sampai di bawah mata kaki”. IHR. Abu Dawud 
juz 4, hal. 57 no. 4086| 
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Dari Ibnu Umar, ia berkata : Aku pernah lewat di hadapan Rasulullah 
SAW, ketika itu kain izaar saya turun. Lalu beliau SAW bersabda, “Hai 
Abdullah, naikkanlah kain izaarmu”. Lalu aku menaikkannya. Kemudian 
beliau bersabda lagi, “Naikkan lagi !”. Lalu aku menaikkannya lagi. 
Kemudian aku selalu menjaga yang demikian sesudah itu. Sebagian 
kaum ada yang bertanya (kepada Ibnu '“Umar), “Sampai dimana 
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(menaikkannya) ?”. Ibnu Umar menjawab, “Pertengahan betis”. (HR. 
Muslim juz 3, hal. 1653, no. 47) 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Kain 
izaar seorang muslim adalah sampai pertengahan betis. Dan tidak 
mengapa atau tidaklah berdosa jika sampai pada diantara betis dan 
kedua mata kaki. Sedangkan yang sampai di bawah mata kaki itu 
adalah bagian neraka. Dan barangsiapa yang menyeret kain izaarnya 
karena sombong, maka kelak Allah tidak akan melihat kepadanya”. (HR. 
Abu Dawud juz 4, hal. 59, no. NA 
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Dari Abu Juraiy (Jabir bin Sulaim), ia berkata : Saya melihat seseorang 
yang pendapatnya selalu diikuti oleh orang banyak. Apapun yang 
dikatakannya pasti diikuti mereka. Saya bertanya, “Siapakah orang itu 
?. Para shahabat menjawab, “Itu adalah Rasulullah SAW”. Saya 
mengucapkan salam, “ 'Alaikas salaam ya Rasuulallooh”, aku 
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mengucapkan dua kali. Maka beliau bersabda, “Janganlah kamu 
mengucapkan 'Alaikas salaam, karena ucapan “Alaikas salaam itu salam 
untuk orang yang sudah meninggal, tetapi ucapkanlah Assalaamu 
alaika"”, Aku bertanya, “Benarkah engkau utusan Allah ?”. Beliau 
menjawab, “Ya aku adalah utusan Allah, Tuhan yang apabila kamu 
tertimpa suatu mushibah, kemudian kamu berdoa kepada-Nya, niscaya 
Dia akan menghilangkan mushibah yang menimpa kamu. Apabila kamu 
tertimpa kemarau panjang (kelaparan), kemudian kamu berdoa kepada- 
Nya, niscaya Dia akan segera menumbuhkan tanaman untukmu. 
Apabila kamu berada di tengah gurun pasir atau tanah lapang, 
kemudian kendaraanmu atau ternakmu hilang, lalu kamu berdoa 
kepada-Nya, niscaya Dia akan mengembalikannya kepadamu”. Aku 
berkata, “Berilah nasehat kepadaku”. Beliau bersabda, “Janganlah 
sekali-kali kamu memaki seseorang”. Jabir berkata, “Maka setelah itu 
aku tidak pernah memaki orang merdeka, budak, unta ataupun 
kambing”. Beliau juga bersabda, “Janganlah sekali-kali kamu 
meremehkan sesuatu kebaikan, dan berkatalah kepada temanmu 
dengan wajah yang manis. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
kebaikan. Dan tinggikanlah kain izaarmu sampai pada pertengahan 
betis, dan kalau kamu enggan, maka boleh sampai pada kedua mata 
kaki. Janganlah kamu menurunkan kain izaar itu melebihi mata kaki, 
karena hal itu termasuk perbuatan sombong. Dan sesungguhnya Allah 
tidak menyukai kesombongan. Dan apabila ada orang memaki dan 
mencela kamu dengan apa yang dia ketahui tentang dirimu, maka 
janganlah kamu mencelanya dengan apa yang kamu ketahui tentang 
cela dirinya, karena (jika kamu tidak membalasnya) sesungguhnya 
akibat dari celaan itu akan kembali kepadanya”. IHR. Abu Dawud juz 4, 
hal. 56, no. 4084| 
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Dari Salim bin "Abdullah, dari bapaknya RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang menyeret pakaiannya karena sombong, 
maka pada hari giyamat nanti Allah tidak akan melihatnya”. Abu Bakar 
berkata, Ya Rasulullah, sesungguhnya kain izaar saya selalu turun 
sampai di bawah mata kaki, kecuali apabila saya sangat berhati-hati”. 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Sesungguhnya kamu tidaklah 
termasuk orang yang melakukannya karena sombong”. (HR. Bukhari juz 
7, hal. 34) 


Keterangan : 


Dari hadits-hadits di atas bisa kita fahami bahwa yang dilarang itu 
adalah melabuhkan izaar karena sombong. Adapun kalau tidak 
sombong, maka tidak termasuk yang dilarang dalam hadits tersebut. 


Walaupun diantara hadits-hadits tersebut ada yang tidak menyebut 
karena sombong, dan ini merupakan dalil muthlag, namun hadits-hadits 
yang lainnya menjelaskan bahwa yang dilarang itu adalah 
melabuhkannya karena sombong, dan ini merupakan dalil mugoyyad. 
Dan apabila ada dalil muthlag dan dalil mugoyyad, maka yang dipakai 
adalah dalil mugoyyad. 


Tentang isbaal ini memang terjadi perbedaan pendapat di kalangan 
kaum muslimin, ada yang berpendapat bahwa isbaal itu dilarang secara 
muthlag, namun ada juga yang berpendapat bahwa yang dilarang itu 
apabila dilakukan dengan sombong, hal ini sudah dijelaskan oleh Imam 
Ibnu Hajar Al-'Asgolaniy di dalam Fathul Baari dalam kitab Libaas. 


Adapun tentang memakai celana panjang (yang bahasa Arabnya 
saroowiil) hingga melebihi mata kaki, sampai sekarang kami belum 
mendapatkan hadits yang melarangnya. Walloohu a'lam. 


Kisah Raja Jabalah bin Al-Aiham (Pemimpin Bani Ghassaan) 
Di dalam Kitab Ahsanul @oshosh disebutkan : 
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Diriwayatkan, bahwa salah seorang dari pembesar kerajaan, yaitu 
Jabalah bin Aiham, ketika akan masuk Islam, ia datang ke Madinah 
dengan diiringkan oleh lima ratus penunggang kuda dengan memakai 
pakaian yang berhias beraneka warna, sedangkan Jabalah memakai 
mahkota yang dihiasi dengan perhiasan berupa anting-antingnya 
Mariyah binti Dhoolim istri Al-Harits raja agung di Ghossaan yang 
padanya ada dua mutiara yang mengagumkan. Amirul Mu'minin 'Umar 
bin Khaththab dan kaum muslimin merasa gembira dengan masuk 
Islamnya Jabalah bin Aiham itu, lalu mereka keluar untuk menyambut 
raja Jabalah tersebut. Kemudian raja Jabalah tinggal di Madinah 
bersama 'Umar RA sampai musim hajji pada tahun itu. Kemudian raja 
Jabalah menunaikan ibadah haji. 
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Ketika Jabalah sedang melaksanakan thawaf di Baitul Haram, tiba-tiba 
kain izaarnya (atau rida'nya) terinjak oleh seorang laki-laki 'Arab Badui 
dari suku Bani Fazarah, sehingga terlepas, lalu Jabalah memukul wajah 
orang 'Arab Badui itu sehingga patah tulang hidungnya. Kemudian 
orang 'Arab Badui itu pergi menghadap khalifah 'Umar untuk 
mengadukan perbuatan raja Jabalah tersebut. Kemudian khalifah "Umar 
memanggil raja Jabalah bin Aiham, lalu bertanya, "Hai Jabalah, apa 
yang menyebabkan kamu memukul saudaramu orang Bani Fazarah ini 
sehingga kamu mematahkan tulang hidungnya ?". Jabalah menjawab, 
"Dia menginjak kain izaarku sehingga terlepas". "Umar berkata, "Hai 
Jabalah, bukankah kamu telah mengakui perbuatanmu ? Sekarang 
kamu tinggal pilih, kamu meminta ma'af dan ridlanya orang itu, atau biar 
orang itu membalas dengan memukulmu seperti kamu telah 
memukulnya ?". Jabalah merasa terkejut dengan keputusan 'Umar itu. 
Lalu ia berkata, "Bagaimana mungkin dia akan memukulku, aku adalah 
raja agung, sedangkan dia adalah rakyat jelata ? Tidak bisa dia 
memukulku sebagaimana aku memukulnya, dan apakah aku dan dia 
sama tentang hal itu ?". "Umar berkata kepadanya, "Hai Jabalah, 
sungguh Islam telah mengumpulkan kamu dan dia. Islam telah 
menyamakan antara kamu berdua. Dan semua orang Islam adalah 
sama, tidak ada perbedaan antara raja dan rakyat, dan tidak ada 
kelebihan seseorang dengan yang lainnya, kecuali dengan tagwa". Lalu 
Jabalah berkata, "Demi Allah, sungguh tadinya aku mengira bahwa 
dengan masuk Islam itu aku akan lebih mulia daripada diwaktu 
jahiliyyah". "Umar berkata, "Ya, memang demikian". Kemudian Jabalah 
berkata, "Wahai Amirul Mu'minin, berilah tempo kepadaku sampai besok 
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pagi". 'Umar berkata, "Ya, aku berikan tempo kepadamu". Kemudian 
ketika gelap malam, Jabalah bersama para pengawalnya pergi tanpa 
menoleh ke belakang, melarikan diri hingga tiba di Konstantinopel, untuk 
bertemu dengan Hiraclius raja Romawi, lalu ia murtad, menjadi orang 
Nashrani dan tinggal di situ. |Ahsanul @oshosh juz 3, hal. 92). 
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